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Abstract
Purwokerto is an interesting city to visit because it has many tourist attractions that offer
natural beauty. Many tourists visiting Purwokerto have difficulty getting information about
tourist objects and determining tourist destinations. This is based on the results of a survey of
114 respondents. Based on these problems, we need a system that provides information and
provides recommendations regarding tourist destinations. The system is designed by applying
the Analytical Hierarchy Process (AHP) algorithmas an algorithm that selects tourist
destinations based on the criteria entered by the user. As for the methoddevelopment The
software used in this research is a method Waterfall. Which systemhas beenbuilt tested to users
using the User Acceptance Test testing method. This is meant to mengmeasure user acceptance.
UAT testing conducted on 100 respondents measured 3 aspects, namely, software engineering
aspects, functionality aspects, and visual communication aspectsal gives a value of 5,660. The
value is converted using the Likert's Summated Rating (LSR) method, giving the conclusion that
the system that has been built is accepted by the user.

Keywords: Purwokerto, SPK, AHP, UAT

Abstrak

Kota Purwokerto menjadi kota yang sangat menarik untuk dikunjungi karena memiliki banyak
objek wisata yang menawarkan keindahan alam. Banyak wisatawan yang akan berkunjung ke
Kota Purwokerto mengalami kesulitan dalam mendapatkan informasi mengenai objek wisata
serta dalam menentukan tujuan wisata. Hal ini didasarkan pada hasil survei terhadap 114
responden. Berdasarkan permasalahan yang terjadi diatas, dibutuhkan suatu sistem yang
menyediakan informasi dan memberikan rekomendasi mengenai tujuan wisata. Sistem
dirancang dengan menerapkan algoritma Analytical Hierarchy Process (AHP) sebagai
algoritma pendukung keputusan yang melakukan pemilihan tujuan wisata berdasarkan
kriteria yang dimasukkan oleh pengguna. Adapun metode pengembangan sistem yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah metode SDLC Waterfall. Sistem yang dibangun diujikan
kepada pengguna dengan menggunakan metode pengujian yang bernama User Acceptance
Test (UAT). Hal ini dimaksudkan untuk menilai tingkat penerimaan pengguna. Berdasarkan
hasil pengujian terhadap sistem yang telah dibuat menggunakan metode User Acceptance Test
(UAT) dan Likert’'s Summated Rating yang dilakukan terhadap 100 responden memberikan
nilai sebesar 5.660. Hal ini dapat dikatakan bahwa sistem yang telah dibangun sudah cukup
berhasil.

Kata kunci: Purwokerto, SPK, AHP, UAT

1. PENDAHULUAN

Kota Purwokerto menjadi kota yang sangat menarik untuk dikunjungi
karena dilengkapi dengan berbagai objek wisata yang menawarkan
keindahan alam. Kota Purwokerto juga memiliki potensi yang cukup besar
untuk dikembangkan menjadi kota wisata. Di wilayah Kota Purwokerto
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Purwokerté . mengalami Kkesulitan dalam mengakses informasi serta
menentukan objek wisata yang akan dikunjungi. Sehingga perlu adanya
publikasi dari objek - objek wisata tersebut yang mudah diakses oleh
wisatawan. Untuk itu, perlu adanya sistem yang dapat memudahkan
wisatawan untuk mendapatkan informasi mengenai tempat wisata yang
lengkap dan sebagai saran dalam pemilihan objek wisata sesuai dengan
kriteria atau alasan yang dipilih.

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) digunakan sebagai suatu cara bagi
para pengambil keputusan untuk menghasilkan keputusan yang lebih akurat.
Pada penelitian ini, SPK berperan sebagai pemberi rekomendasi yang akan
dipilih oleh calon wisatawan, pilihan tersebut didapatkan berdasarkan hasil
perhitungan menggunakan suatu metode pendukung keputusan. Salah satu
metode yang bisa digunakan dalam pengambilan keputusan adalah metode
Analytical Hierarchy Process (AHP). Metode AHP dipilih karena metode
tersebut dapat memilih alternatif terbaik dari beberapa alternatif. Penelitian
ini diharapkan dapat menghasilkan perancangan sistem pendukung
keputusan dalam penentuan pemilihan objek wisata di Kota Purwokerto
menggunakan Metode AHP.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1. Metode Analytical Hierarchy Process (AHP)

AHP adalah salah satu metode pendukung keputusan yang dikenalkan
oleh Thomas L. Saaty tahun 1970an. Metode ini akan menjabarkan masalah
berupa multi kriteria yang bersifat kompleks menjadi suatu bentuk hirarki.
Suatu hirarki dapat diartikan sebagai suatu gambaran dari suatu
permasalahan yang bersifat kompleks atau rumit dalam sebuah struktur
multi level. Level pertama dari suatu hirarki ini adalah goals atau tujuan,
selanjutnya level kriteria, sub kriteria, dan kebawah hingga level terakhir
dari level alternatif. Dengan hirarki suatu permasalahan yang bersifat
kompleks dapat dijabarkan dan dikelompokkan yang selanjutnya akan
diubah menjadi sebuah bentuk hirarki sehingga masalah yang dialami lebih
terstruktur dan sistematis.

Secara global, beberapa tahapan proses yang dilakukan metode Analytical
Hierarchy Process (AHP) untuk memecahkan suatu permasalahan adalah
sebagai berikut :
a) Memecahkan permasalahan menjadi suatu unsur yang saling
berhubungan.
b) Penilaian kriteria dan alternatif dilakukan dengan perbandingan
berpasangan.
c) Konsistensi logis.
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Implementasi

Gambar 1. Tahapan SDLC Waterfall

Model Waterfall disebut sebagai proses pengembangan suatu perangkat
lunak dengan cara diurutkan, jika adanya kemajuan dipandang seperti air
terjun yang terus mengalir ke bawah. fase yang harus dilewati yaitu analisis,
pemodelan, pembuatan kode program, pengujian, dan pemeliharan. Tahapan
model Waterfall antara lain :

a) Analisis
Tahap analysis adalah menganalisis kebutuhan sistem dengan
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian dan
wawancara dengan narasumber.

b) Desain
Tahap pemodelan yaitu proses menterjemahkan syarat
kebutuhan dalam perancangan sistem yang diprediksi sebelum
masuk ke tahapan koding.

c) Implementasi
Tahap implementasi adalah menterjemahkan design menjadi
bahasa yang dapat dimengerti oleh komputer.

d) Pengujian
Pada tahap pengujian yaitu merupakan tahapan final dalam
pembuatan suatu sistem dan sistem yang sudah diselesaikan ini
akan digunakan oleh pengguna.

e) Pemeliharaan
Tahap Maintenance adalah tahapan dimana adanya perubahan
pada sistem. Perubahan bisa dikarenakan adanya kesalahan pada
perangkat lunak karena harus disesuaikan dengan lingkungan
baru maupun perkembangan fungsional sistem yang dibutuhkan
oleh pelanggan.

2.3. Black Box Testing

Black Box Testing adalah suatu metode yang umum digunakan untuk
menguji sebuah aplikasi atau software tanpa harus memperhatikan detail
software. Pengujian ini dilakukan hanya untuk memeriksa nilai keluaran
berdasarkan nilai inputan masing - masing. Proses yang terdapat pada Black
Box adalah dengan cara mencoba program yang telah dibuat dengan
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figguna  tidak dlharuskan fnﬁmlhkl ilmu
petnograman tertentu.
b) Pengujian yang dilakukan berdasarkan sudut pandang pengguna.

c) Programmer dan tester saling bergantung satu sama lain.

tentang bahasa

Kekurangan Black Box Testing :
a) Peluang memiliki pengujian ulang yang telah dilakukan oleh
programmer.
b) Terdapat bagian back end yang tidak diuji sama sekali.

2.4. User Acceptance Test (UAT)

UAT adalah suatu pengujian yang dilakukan oleh end-user dimana user
tersebut adalah calon wisatawan yang langsung berinteraksi dengan sistem
dan dilakukan validasi apakah fungsi yang ada telah berjalan sesuai dengan
sebagaimana mestinya. Setelah dilakukan pengujian sistem, selanjutnya
dapat dinyatakan bahwa sistem tersebut telah memenuhi persyaratan.
Pengujian UAT adalah tahapan yang terakhir dari beberapa proses dalam
pengujian perangkat lunak.

Tujuan UAT :
a) Melakukan pengujian terhadap sistem apakah sudah sesuai dengan apa
yang dibutuhkan.
b) Memberikan keyakinan bahwa sistem yang telah dikembangkan sudah
memenuhi persyaratan.
c) Sebagai pelengkap dari sejumlah permintaan yang telah disetujui.
Manfaat UAT :
a) Meningkatkan kepercayaan klien tentang potensi perangkat lunak
untuk memenuhi persyaratan.
b) Melalui identifikasi cacat, pengujian memastikan bahwa perangkat
lunak stabil dan dalam kondisi yang bisa diterapkan.
c) Kepuasan klien meningkat, karena mereka lebih yakin bahwa sistem
sudah memenuhi persyaratan.
d) Mendapatkan sistem yang sesuai dengan spesifikasi fungsional sistem.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Tahap Analisis Kebutuhan
3.1.1. Analisa Proses
Terdapat beberapa fungsi minimal yang dibutuhkan, antara lain :
a) Pengguna dapat melihat informasi tentang objek wisata di Kota
Purwokerto.
b) Pengguna dapat memberikan bobot nilai pada saat melakukan
perbandingan kriteria.
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menglg%unakan metode AHP.

3.1.2. Analisa Kebutuhan Perangkat Lunak
Hardware yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a) Server, satu unit laptop yang terkoneksi dengan internet sebagai server
dan telah disusun dengan standard minimal, yaitu menggunakan
Apache Web Server, pemrograman PHP dan database MySQL.

b) Untuk pengguna, memiliki gadget yang dapat mengakses internet dan
memiliki aplikasi web browser untuk mengakses sistem.

3.2. Tahap Perancangan
3.2.1. Perancangan Unified Modelling Language (UML)

Diagram Use Case menggambarkan interaksi yang terjadi antara aktor
dengan sistem. Use Case Diagram dari SPK Pemilihan Objek Wisata Kota

Purwokerto Menggunakan Metode AHP.

Website SPK

Melihat Inform asi Objek Wisata

Mengelola Data Kriteria

Mengelola Data Altern atif

Melakukan Perbandingan Kriteria

Melakukan Perbandingan Alternati

Melihat Ranking

Gambar 2. Use Case Diagram

3.2.2. Perancangan User Interface

O C> X Q (ttp:77dolanpurwokerto 000 webhostappcom 2] @

Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Objek Wisata Kota Purwokerto

Hom
LOGO WEBSITE
Help

Objek Wisata

L4

Gambar 3. Rancangan Halaman Home
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Gambar 4. Rancangan Halaman Help

Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Objek Wisata Kota Purwokerto
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Gambar 5. Rancangan Halaman Objek
Wisata
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Gambar 6. Rancangan Halaman
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Gambar 7. Rancangan Halaman
Alternatif
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Gambar 8. Rancangan Halaman
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Gambar 10. Rancangan Halaman
Ranking

g ehekiteria
2 id - int(11)
@ nama : varchar(

8@ anp py_kiteria
 id_kriteria * int(11)

& © =np perbandingan_kriteria
50) 4 nilai - float

®id - ini(11)
# kriteriad - int(11)
& kriteria2 - int(11)
# nilai - float

8 % =hp pyv_akternatif|
@ id:int(11)

# id_alternatif - int(11)
# id_kriteria - int(11)
# nilai - float

uo ahp alternatif
id: int(11)
@ nama : varchar(50)

v
9 id_alternatif - int(11)
# nilai : float

ahp ranking
& © ="v perbandingan_alternatif
id: int(11)

# alternatifl - int(11)

# altenatif2 : ini(11)

# pembanding - int(11)

& nilai - float

uo ahp i

& jumlah : int(11)
# nilai - float

Gambar 11. Rancangan Database
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Tabél 1. Pengujian Blae. #Box Testing

No Fungsi AKsi Hasil Ket
1 Digunakan sebagai | Memilih Menu | Menampilkan v
tutorial penggunaan | Help pada | tutorial
website Dolan | sidebar website | penggunaan
Purwokerto Website Dolan
Purwokerto
2 Objek Digunakan untuk | Memilih Menu | Menampilkan N
Wisata memberikan  informasi | Objek  Wisata | informasi objek
mengenai Objek Wisata | pada  sidebar | wisata yang ada di
Kota Purwokerto website Kota Purwokerto
3 | Kriteria Digunakan untuk | Memilih Menu | Menampilkan data | V
menampilkan data | Kriteria  pada | kriteria yang akan
kriteria pemilihan objek | sidebar website | digunakan untuk
wisata pemilihan objek
wisata
4 | Alternatif Digunakan oleh | Memilih Menu | Menampilkan tabel | v
pengguna untuk mengisi | Alternatif pada | alternatif kosong
alternatif objek wisata sidebar website | yang kemudian
akan di inputkan
oleh user
5 Perbandin | Digunakan oleh | Memilih Menu | Menampilkan data | vV
gan pengguna untuk | Perbandingan kriteria yang
Kriteria membandingkan setiap | Kriteria  pada | selanjutnya  akan
kriteria  menggunakan | sidebar website | dilakukan
skala perbandingan saaty perbandingan
kriteria
6 Perbandin | Digunakan untuk | Memilih Menu | Menampilkan data | v
gan membandingkan setiap | Perbandingan alternatif yang
Alternatif alternatif objek wisata | Alternatif pada | selanjutnya akan
berdasarkan kriteria | sidebar website | dilakukan
menggunakan skala perbandingan
perbandingan saaty alternatif terhadap
kriteria
7 | Ranking Digunakan untuk | Memilih Menu | Menampilkan tabel | v
menampilkan hasil | Ranking pada | hasil akhir
rekomendasi  alternatif | sidebar website | perhitungan setiap
objek wisata objek wisata dan

menampilkan hasil
perankingan dari
setiap objek wisata

3.4.2. User Acceptance Test (UAT)
Berdasarkan hasil kuesioner berikut ini penjelasan dari hasil pengujian
tersebut menjadi beberapa bagian, yaitu :
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b)

d)

Aspek Fungsmnahtas

Pada Aspek Fungsionalitas, tanggapan dengan nilai persentasi terbesar
yang diberikan oleh responden adalah tanggapan cukup (3) dengan
nilai persentase sebesar 42,2 %.

Aspek Komunikasi Visual

Pada Aspek Komunikasi Visual, tanggapan dengan nilai persentasi
terbesar yang diberikan oleh responden adalah tanggapan baik (4)
dengan nilai persentase sebesar 58,6 %.

Perhitungan User Acceptance Test (UAT)

Hasil skor perhitungan penilaian yang diperoleh dari 100 responden
adalah 5.660 dan berada diantara titik Median hingga Kuartil II dengan
interpretasi bahwa sistem sudah baik untuk digunakan.

4. SIMPULAN

Sistem yang telah dibangun dengan metode AHP sudah cukup berhasil

untuk digunakan berdasarkan hasil dari pengujian dengan metode black box.
Tingkat penerimaan pengguna terhadap sistem berdasarkan hasil pengujian
dan perhitungan dengan metode UAT dan LSR sebesar 5.660.
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